
4c
ri

/ LAPORAN PENELITIAH
DOSEN MUDA

HUBIJHGAf'I KEKERABATAff
gT{H TE*AL" iTIK N#.4GELANG, ITIK T*OJ*SARI *&{q g"IT SALI

iA*as domesffe*si
*ER*&SEHHAT* F *Liffi *RFIS Nfi E P RGT=I * FL.&S*#& *AR&H

{}LE}I :

*ra. Rike Llktarianti, FLSi
Fii rll'afin iir gsiho g.Si' *'t,Si

1)ifia3.ai *leh llirekfcrat Fembinaan tserelitian d*n ftng*bdi*n ft*p*tl*
*l**larak*L Ilire-ktcrat Jentlerttl Pen<lidikan Tirggi, Sesati deaga* **ret

{'erjanji*x Pe{*ks*rrftan ?*s*{itia*r l}tr*eu Studa }{*rn+r: $:tlSfSJPf/BIl3}'Ilt#3$tB-
?*aggal I Pehruari 2{S6

JT;RI;SJ.I{ BIOT-OGI FAI(TIT-TAS }{I?A
{IFir1.ERSITAS JEFIBER

2906

rffi:?8{}7
q'LP. 2006
ffi.+(.
* $".
i {ir;lg,B
,'1i\f {,



LAPORAN PENELITIATTI
DOSEN MUDA

rrr* TEGAL, ir,ffitr'Iffi.ffi?r GAH rrK sALr
{A*as domesffcus}

s 
= 

R*ASARHAT'$ P s L I 
gi#* R FIs M E P ROTH I r'fi PLAss#& D&R^&F!

ASAL

TERIMA

NO lNDtil( :

: t't.,i::lAH / PEiVIJEt-!,i\l,l

. t..lL.

i KLA.S
*''l

I

t

t

OLEII ;

Dra. Rike Oktarianti, FlSi
Fu rrafi* ingsih, S.Si, *f.Si

Ili#iay*i aleh Sirektorat Fembin*an Penelitian dar Feng*bdi*n !*ep*d*
*Ias3'arak*L Ilirektarat Jerder*l Pendidikan Tinggi, Sesrai de*g*c S*mt

Perj*ujiau Pel*ksaraar Peuelitian {}crcn Muda Noxcr: {}I?,SP3IfPlBf3*Iy'IffX&hS-
T*agg*I I Pebruari 2SSf

JIiRIiSA?i BIOLOGI FAKULTAf, *IIPA
U}IrIIERSITAS JEMBER

2{86



I a Judul Penelitian

b. Bidang iimu
*, Kategori Penelitian

I iiel*a Peri*liti
a, i{a*ur iengkap,ian gelar
b Patgkat/ Colr'NlP
c. Jahatan fuirgsitnal
d- Fakulta-tl Juru-can

e. F1;-sal Penelitian

i. Jui:rlah Tim Peneliti
a. Nama anggcrta penelrti 1

4. i-*k*si Pe*elitian

5- Layrta Peneiitian

6 B!a3,*,vang diperlxkan
a. Daaa Can Depdiktrud

h Srrffiher lairr

PENGESAHAIq
HASIL PENELTTIAI{

Hubungan kekerabatan itik Tegal" itik
Magelang, itik h{+josari dan itik Bali {Anar
domesticus) berdasarkan polimorfisme
protein pla-sma &rah
: MIPA
:I

: Dra. Rike Gktarianti, tuf-Si

: Penata Tk Ii Iii-di l-i I &?7 -583

:LeHor
: MIPA/ Biologi
: Lembaga Peneliiian Universitas iember

: 2 (dua.) $rang
: Punvatiningsih, S.Sr. M.Si

: Lab.Mikrobiotogi Jur. Biol*gi FL{IPA &
Lab. Biclogi Met*ku1er Unir'. Jeir-:ber

. 8 truian

: Rp 6.2ff0.0*i-] teilain-iura dua ratus ribu
rupiah)
DP3M Tahutt Anggaran ?0fi6

Jeniber.2 Oktober 2006

li * I-, u'

ItrET{TITAS
LAPORAN AKHIR

r,ra i'erfiiiiitiIr I i

!U'L]
Oltarianti, M.Si

r31 877 583

, DEA., PhI}

&{eageahtli

ltr/ rc_ttDlOi, * 
-11'A-g+*e=+ifre

* -VIE'Y 
**"

.'*,, fn,rr ri \-$*r*i
Sr'';.,r,,:..ntt.__-4l

flra,

592 357

i'lrr.



RINGKASAN

HUBtINGAhi KET{ERABATAN TTIK TEGAI, ITIK MAGET,ANG TTIK
MoJosARr DAH mrK BALI (Anas domaricus) BERDASABKAN
FOLIF{ORFISME PROTEIN PLASMA DARAH
Rike Oktarianti, Punvatiningsitl Jurusan Biologi, Falilltas MIPA" Universitas Jember,
2006, ?6 halaman,

lenis itik yang ditemakan di Indonesia terdiri dari 2 macam yaitu itik Iakal dan

itik lla-sil persilangan. Jenis itik lokal -yang dikenal luas adalah itik Tegal. itik Magelang

itik Alabio, itik Mojcsari, dan itik Bali (Agus, 20$2). Ilik lokal tersebrd merupakan

keturu*aa iaik liff Mallard {Ana.s pl*thyrincho.r) 1'ang telah mengelami dome.stikasi

dalarn kurun x'ai.tu yang lama (Catver! 1979). Akibat pros€s domestikasi tersebut itik
mengalami prubahan-prubahan sesuai dengan kemampuaa adaptasi te*adap

lingkungar: dima*a itik tersebut hidup. Di Indonesia itik ini tersebar dar: bertrembang

denga* rnernpmtyai nama sesuai dengan nama daerah tempcf itik terseL*f berkemh*ng.

Fenarnpilan itik lokal yang berbeda-beda 'ini menunjuklran adanya

keanekaragaman genetillya. Sofro (1994) menyatakan bahwa secara genetik tidak ada

dua irdividu.yarg sama persis. Dari pengamatan ciri*iri genetik yang ada pade setiap

irdivi&t tern-vata trahrva setiap organisme mempunsa.i susunan genetik yang bersifat

unili Keunikan susunan genetik pada setiap individu mencenninlian sekumpmlan ciri

-vaag cocok uilsk individu yang bersangkutan dalam lingkungan tertentu tempat individu

terseb*t berada.

Berkemtrangnya kajian genetika menyebabkan keanekaragaman pada organisme

dapat didskati sffir& geaetik (Sofro, 1994). Salah satu pendekatan;.ang dapat dilakukan

untuk rnengetahui dan membedakan sifat genetik suatu organisme dapal dengan

menga*alisis p*limorfisme protein darah. Bebempa penelitian menunju}}an bahwa

polimsrfisme pratein darat dapat digmalran untuk menentukan hubungan kekerabatax

diantara jenis. Penelitian 8 jenis dari genus Anser dan 3 jenis Branta dapat dikefahui

hubungan keke-rabatannya dengan teknik tersebut ( Sibley dan Alquist" 1990). Metode

vang s*ma juga teiah digunakan untuk menelusuri hubungan kekerabatan 26 jenis unggas

air (Anatidae) (Avise dan Patton, 1986), demikian pulia untuk lima macam ayam tokal

lndonesia tGallw domesticu-r) (ktuin, 1996). Oleh karena itu maka perlu dilakukan
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;renelitian mengenal karakteristik polirnortisme protein darah pnda itik iokal di Indonesia

untuk menunjang pengkajian sistematika itik dengan memanfaatkan teknik eleklroforesis

Berda-sarkan uraian di atas maka yang menjadi permarsalahan dalam penelitian ini

adalah Apalrah terjadi polimorfisme protein plasma damh loku*s pre-albumin, albumin,

transferin pada keempat jenis itik lckal tersebut dan bagaimana hubungan filogenetik

pada keempal-fenis itik lokal tersebut berdasarkan nilai jarak genetik-

Sarnpl itik yang digunakan seban,vak l?0 ekor. masing-masing jenis berjumlah

-lL) ekcr, Sa*r;xl diperoieh dari Caerah kabupater .len:ber, Lu*rajarrg 'Jan Banvurr'arlgi.

Preparasi sam1rel darah dan analisis protein plasma darah dengan ieknik elektrolirresis

dilakukan di Laboratorium h'fikrobiologr Jurusan Biolop FM}PA dan Laboratorium

Biolagi M*lekuler Universitas Jember.

Dari hasil elellroforesis menunjukkan menuaiukkan hahna pada plasma darah

itik Tegal. Magelang Mojosari dan itik Bali terjadi 5xrlim*rtisme pr*tein pada lokus

tran-r1-eri;t aii:r:::rin da:: pre-albumin. Lokus transt-eri;i dik*r:lral *leh f alel -vaitu Tf-A.

Tt'-B da* Tt:A sebagai alel umurn dengan nilai f-rekuensi'a1ei lertinggi {iJ.971 rerdapat

pada itik tu{cjosari. Lskus albumin dikontrol oleh 3 aie11:airu Atb-A* Alb-B dar: Alb{,

kecueli pada irik $4agelang dikt:ntrol 2 alel yaitu AIb-A, A:t)-B. ,4:b-A sebagai alel

umum d*rgan nilai kekuensi alel terfinggi (0.6i terdapar pada iiik Bati, Lakus pre-

all:umin dikontrr:l aleh 3 alel yaitu Pa-A, Pa-B dan Pa-{J dexgan Pa-A sebagai alel

umur dengar niiai frekuensi alel tertinggi (0.58) ditemukan yadaitik Mojosari.

Ffasil analisis hubungan kekerabatan (filogenetik) berdasartan pengelompokan

.iengan metade Llnweight Pctir Group &,{ethocl u,ith Aritmetic L'{t{rH {UFGhAq.i, diketahui

boh*a keiompok itik Tegal dan Magetang dengan jar*k genefik 10.0462) secara genetik

i'erkerabat lebih dekat dibandingkan dengan kelompok itikMojosari daa itikBali dengan

,a:-ak g*retik sebesar {0.2373), Menurut Mayr. (1969) da* Fergu*s*r: i198S;. ni}ai iarak

grnetik 3'ang mendekati n'ol (0) memperlihatkan hubur:gan filogeretik J'ang semakin

:rkat. Sedangkan jaralr genetik yang semalrin mendekati nilai I menunjukkan hubungan

iek.'rabatan antara dua populasi semakin jauh

Itik Tegal dan Magelang mempunyai hubungan kekerabatan paling dekat

:ibandingkan dengan kelompok lain. Ha1 ini didukung s€cara morlologis keduanya

r,empunyai persamaan dalam hal postur tubuh yang langsing seperti Lrotol, ruarna bulu
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coklat hingga hitam, leher panjang, \,rarna paruh dan kai;i kuning atau coklat. Perbedaan

dan keduanya terietak pada lingkaran putih di leher seperti bentukan kalung yang

terdapd pada itik Magelang sedangkan pada itik Tegal tidak ditemukan. Kedua jenis itik

ini dikembangkan pada Iokasi yang relatif dekat sehinsga ksmrmgkinan kedua jenis itik

ini berasal dari keturunan yang sama Dan dengan adanya prosss domestikasi dalam

kurun rvakSu lama maka memungkinkan te{adinya suatu l'ariasi genetis ataupun sampai

ke variasi morfolcgis. Menurut Danvin (dalam Pai I99?), variasi dalam struktur

morlologi iertenru dari lre*an l:'&rlg sekeluar--ua rrer*g*ken hasil adap-tasi terhadap

Iingkungan tertertu, Hubungan filogenetik tefauh te{adi antara itik Majos*ri dan Bali,

hal ini dapat dilihat dari pnampilan lbnotip (ciri morfblogis] kedua jenis itik ini ban-vak

ditem*kan perkdaan. Postur tubuh itik Bali lebih besar dengan warna bulu lebih cerah.

pada leher terdapat kalung putih, pada kepala terdapatiambul darr wnrna kerahang tel*r

biru p*dar. Sedangkan itik Mojokerlo mempunyai ciri postur lebih kecil dengan kaki

pende\ 1yafira bulu hitarir tanpa jambul kepala, tak ada kalung pada leher, warna

"erabar:g t*lur hijau kebiruan. Hubungan kekerabatan yarg jauh ini dapat dis*babkan

keduarya terdapat pada lokasi yang relatifjauh, itik Mojokerto dikembangkan di daerah

-:3n'a s*dangiian itik Bali di daerah Bali. Tempat 1,ang b*rbede dengan kondisi

.rnglungan 3ang berbeda menuntut keduanya untuk beradaptasi terfuadap lingkungan,

'chingg:: terj*dilah banlak rariasi 1'ang membedakan kedua jebis itik t*sebut.

De*drogram adalah sebuah gambar digramatik dalam tre*tulr sebuah poh*n urtuli

nenunjukliaa drajat hubungan kekerabatan. Berdasar gambar d*adrogram dapat

*ketahui bahrva kelompok pertama yailg mempunyai hubuagan kekerabatan paliag dekat

:delah itik Tegal dan Magelang (H).046). Kelompok ke.dua adalah kelompck itik Tegal

\hselang dengan kel+rapck itik L{crj+sari {D:0.054}. Ketiga jenis irik ini cukap dekat

: sjngair kekerahatannya.karena ketiganya merupakan itik lckal yang berada di pulau

" rt3 5gfulngga masih memiliki banyak persamaan, baik dalam psfur tubuh, warna bulu

:eupun warna kerabang telurnya. Sedangkan kelompok ketiga adalah kelompok itik

. :g:.1 h{agelang Mcjokerto dengan kelompok itik Eali (D{.3324} yang mempun-vai

- ri,ungan kekerabatan paling jauh"



I r__L. __ _^_ t_rru!.,urrg.ru rekerabaian yarig jauh antara kelomp,ok itik jaiva iTcgal. l"{agelang

tian &{aj*kertoi dengan itik Bali dapat ditunjukkau pada itik Baii ditemukan banyak

peftedaffi ciri-ciri morl'ologis jika dibandingkan dengan itik Iakal Jarva, sspertr postur

tubuh. lvarna buh:. adanya jambul pada kepala. Meskiprm keernlat jenis tersebut

rnemp$rr'ai ne*ek mol,ang yang sama. yaitu merupakan ksturuxan itik liar Mailard {Arus

picthyri*clu.rs) namun karena itik-itik tersebut telah mengalami d*m*$tikasi dalam kumn

uakru 1'ang larna dan dibudidayakan pada daerah yang Lre*eda dirnana kondisi

i;ns&un-san juga berbeda rnaka akan terjadi variasi-variasi beragar* dan dapat nienjadi

un kar*i.teristik hagi ifik tersebut- Penampilan itik l*kal dengan vansi lwragam ini

mer:*::j::-kka:: adanya keanekaragaman genetiknya. S+fr* {:994} r*tnyat*.ke* bahrva

strai-a ge;:xik tidaii ada dua ii:dilidu S'ang sama persis. Hubu:igan kekerabaiaa di atas

menuru. Li dalr Graur il99i) dapar txrtuk membuktikan h*trungan esciusianer <iiantara

sDesres tersebul"

K*simpuian dari hasil peneiitian ini bahwa pada pi*sma iiarah irik Tegai,

\{agelang Maiosari dan itik Bali teqadi polimortisme prot*in pada lnku*t transfbrin

albumir dan pre-albumin. Lakus transferin dikontrol olsh 2 alel 3aitu Tf-A, Tf-B. iakus

g"r-\urnin dikcrxroi *leh 3 alel l.aitu Alb-A. Alb-B dan Alb{. kec*ali peia itik L.{agela*g

,iikontrr:l 2 alel yaitu Alb-A" Alb-ts. Lokus pre-albumin dikontr*l oleh 3 al*l tr"aitu Pa-A,

Fe-B dea Pa-C. Hubungan kekerabatan paling dekat adaiah antara k*i+rnpok itik Tegal

den N{Egeiang dengan _iarak genetik {0.0462}. Hubungan kekerabatan paling jauh antara

hrtompak i{k Jawa (Tegal, Magelang dan Mcjakert+} de*gan itik Bali de-ng*:r jarak
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